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ABSTRAK 
 
Tenaga  kerja  yang  memiliki   
kornpetensi baik akan mampu  
mernberikan performa yang baik   dalam   
bekerja merupakan aspek vital yang   
perlu   diimiliki   suatu organisasi.  Untuk 
meningkatkan  kinerja pegawai perlu 
dilakukan terutama dalam memberikan  
pelayanan yang baik. Untuk itu perlu   
diketahui apakah terdapat pengaruh 
antara gaya kepemimpinan dan   
kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan  
pendekatan cross sectional study. 
Populasi   dalam   penelitian    ini  adalah   
seluruh tenaga kesehatan yang bertugas 
pada Dinas Kesebatan Kabupaten   
Simalungun   yaitu  sebanyak 1384 orang    
dengan sampel sebanyak 207 orang.    
Data penelitian yang telah dikumpulkan    
kemudian dianalisis dengan   
menggunakan uji  statistik  korelasional 
sederhana dan uji regresi ganda.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui   
bahwa antara gaya kepemimpinan    dan. 
kepuasan kerja pegawai secara  terpisah 
maupun bersama-sama mempengaruhi    
kinerja pegawai dimana kontribusi   
efektif yang diberikan gaya 
kepemimpinan sebesar  5 ,52 % dan 
kepuasan kerja  pegawai sebesar 2,34% 
yang masih  terbilang  cukup  kecil. 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, 
Kepuasan Kerja, 
Kinerja Pegawai 
 
PENDAHULUAN 
 
Dinamisasi yang terjadi pada     
kehidupan      masyarakat      banyak      
menimbulkan permasalahan    terutama    
pada bidang kesehatan akan semakin    
kompleks, Pertumbuhan penduduk   yang  
pesat serta tingginya prevalensi   
berbagai penyakit yang di derita  dewasa   
ini akan meningkatkan tingginya    
permintaan terhadap pelayanan    
kesehatan pada lembaga kesehatan.   
Hal ini akan berdampak pada   
meningkatnya    kebutuhan    terhadap   
tenaga   kerja bidang   kesehatan   yang  
memiliki   kornpetensi  dan  mampu  
bekerja   secara  profesional   dalam 
organisasi   atau instansi  kesehatan. 
Tenaga kerja yang memiliki   
kompetensi baik akan mampu  
memberikan performa  yang baik  dalam  
bekerja,   terutama   dalam  memberikan    
pelayanan  yang baik dan sekaligus   
akan memberikan kepuasan kerja,   
Kinerja seorang pegawai didefinisikan    
sebagai kontribusi seorang pegawai  
dalam upaya meningkatkan   penghasilan   
organisasi serta terhadap  hasil  yang 
diperoleh   organisasi  dalam  kaitannya   
dengan   penggunaan    sumber   daya  
yang  ada dan  dapat diukur  secara  
kualitatif maupun kuantitatif  (McNeese-
Smith,  1996).  Adapun  Bass  &  Avolio 
(1990) menjelaskan   bahwa  kinerja  
pegawai  secara  individual   ataupun  
kelompok  dapat  dilihat dari  usaha,  
arah,  kompetensi  dan  motivasi  yang  
ditunjukkan   dalam  bentuk  performan  
sesuai dengan   apa  yang diharapkan   
untuk dicapai sesuai dengan  kedudukan  
mereka di dalam sistem (Alimudin, 
2012:38). 
Pengukuran kinerja (performance  
measurement) suatu organisasi     
hendaknya dapat menentukan    
seberapa   besar  kontribusi    seorang  
pegawai  terhadap   organisasi. Indikator   
yang digunakan     dalam    pengukuran    
kinerja   seorang   pegawai, yaitu:    aspek  
karakteristik kualitas kerja pegawai;    
aspek kuantitas kerja pegawai; dan  
kemampuan    kerjasama    yang  dimiliki 
pegawai    (Mangikunegara,     2005;    
Dessler,    2010).    Oleh   sebab   itu,   
kinerja   pegawai    dapat dipandang    
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sebagai   suatu  kondisi  yang  hams  
diketahui   dan  diinformasikan    kepada   
pegawai sehingga   mereka  mengetahui    
segala   sesuatu yang  akan  dicapai   
organisasi     yang  dapat  dilihat dari visi    
dan  misi   organisasi    sehingga   
pegawai   akan  mengetahui   dampak   
ya:ng   ditimbulkan dari  suatu  kebijakan   
operasional   yang  diambil.   Adanya 
informasi mengenai  kinerja  pegawai 
akan  memudahkan    pimpinan   
organisasi   uutuk   melakukan    koreksi   
alas  kebijakan,   kegiata:n utama,   dan  
pembagian    tugas,   penyusunan    
perencanaan    kerja  dan  capaiannya,    
serta  Iingkat keberhasilan    terhadap  
suatu tindakan  bernpa  kepuasan  kerja. 
Kepusaan    kerja   merupakan    
aktivitas   yang   ditunjukkan    berupa   
sikap   kerja   pegawai terhadap  
pekerjaannya,   yang  didasarkan  pada  
tiga  dimensi  penting,  yaitu: pertama, 
kepuasan kerja   yang   diukur   dari   
respon   emosional    terhadap    kondisi    
pekerjaan,    dala:m    aspek   ini 
kepuasa:n kerja  tidak  dapat  dilihat,   
dan hanya  dapat  disimpulkan;   kedua,  
kepuasan  kerja  yang diukur   dari   apa   
yang   diperolehnya      sebagai  hasil    
kerja   seperti   upah   dan   insentif    
yang diharapkan    sebagai    imbalan.     
Jika   terdapat    sedikit   perbedaan    
antara   barapan    dan   yang 
diperolehnya,   maka  mereka   akan  
menunjukkan    sikap  yang  positif    
sebagai  tanda  kepuasan kerja  yang  
tinggi  dan  sebaliknya   jika  terlalu  jauh  
perbedaannya:   ketiga,   kepuasan  
kerja  yang diukur  dari  dimensi  
pekerjaan,   seperti  konten,  rernunerasi,   
sikap  rekan  kerja  dan  kesernpatan 
peningkatan   jenjang  dan promosi  
jabatan. 
Colquitt   (2009)   mengungkapkan    
bahwa   kinerja   seorang   pegawai   
maupun   komitmen organisasi     
dipengarubi     oleh    tiga    hal   utama    
yaitu    mekanisme     organisasi,     
mekanisme kelompok    dan  karakteristik     
individu,    Ketiga   unsur   utama   yang   
adap   pada   diri   seorang pegawai   ini  
akan  bersinerji    dan  terintegrasi   
sehingga   rnembentuk   mekanisme   
pribadi   yang terdiri  atas kepuasan   
kerja,  tingkat  stress,  motivasi   kerja,  
keadilan   dan  etika,  cara  belajar  dan 
pengambilan    kepumsan.    Mekanisme   
pribadi   ini  kemudian   akan  
memunculkan    kinerja  dan komitmen   
organisasi    yang  baik.  Proses  kinerja  
ini   dapat  dilihat  pada  diagram  di  
bawah  ini. 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Dihasilkannya Kinerja Pegawai 
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Kinerja   seorang   pegawai   dapat  
dilihat  dari   aspek-aspek    kinerja   
yang  meliputi:   mutu pekerjaan,   
kejujuran,   inisiatif,  kehadiran,   sikap,   
kerjasama,   keandalan,   pengetahuan    
tentang pekerjaan,    tanggung   jawab,   
dan  pemanfaatan    waktu   kerja.  
Kepuasan   kerja  pegawai   dapat 
dipengaruhi oleh  sistem    kepemimpinan    
yang diterapkan dalam suatu   organisasi.     
Seorang pemimpin harus memiliki    
karakteristik   yang  baik,  serta  
memahami   tiga   komponen   penting 
dalam kepemimpinan, yaitu pemimpin,     
pengikut,    dan  situasi. Oleh   sebab   itu,   
seseorang dapat dikatakan  sebagai  
pemimpin   yang baik  apabila  orang  
tersebut  mampu  memahami   situasi 
organisasi dan dunia kerja serta  
mengetahui dengan jelas kompetensi    
dari pengikutnya. Pemimpin    yang   baik    
juga   barns   mampu   mempengaruhi     
perilaku    pegawai   yang   bekerja 
dibawahnya   untuk  secara  bersama-
sama mencapai  tujuan  organisasi    
(Siagian,   2014). 
Effendy (2011), mengusulkan tiga 
syarat penting yang harus dimiliki 
seorang pemimpin, antara   lain:   persepsi    
sosial   (socw  perception)  yang  baik,   
kemampuan    berpikir abstrak   (ability  
in abstract thinking), dan  keseimbangan    
ernosional (emotional stability). Seorang   
pemimpin yang  baik   akan  merasakan   
apa-apa yang  terjadi    dalam   organisasi     
dan lingkungan sekitarnya, sehingga dia   
akan  dapat  memberikan   respon   atas  
permasalahan dan kebutuhan     
pegawainya     sehingga    permasalahan     
yang   dihadapi pegawainya tidak akan 
memberikan dampak yang  terlalu   besar   
terhadap kinerja yang ditunjukkan.     
Selain   itu, pemimpin   yang  baik juga  
akan  merniliki  kepekaan   terhadap   
situasi   dan kondisi   dalam  dunia 
kerjanya,   Fenomena-fenomena      yang  
ada  dalam  dunia  kerja  akan  mampu  
ditafsirkan   dengan baik  sehingga  dia  
akan  mengambil   arah  kebijakan   yang  
akan  memberikan  keuntungan   pada 
organisasi melalui  kegiatan  operasioual    
yang efektif  dan efisien.    
Seorang   pemimpin   juga  hams  
menunjukkan   kematangan   emosional,   
berupa  kesadaran yang    mendalam    
terhadap    kebutuhan, keinginan    dan   
cita-cita,    dan   suasana    hati    yang 
terintegrasi   dalam  bentuk  kepribadian   
yang  harmonis.   Seorang  pemirnpin   
tidak  akan dengan mudah  mengikuti    
perasaan   pribadinya    yang  akan  
berdampak   pada  pengambilan    
keputusan yang  sembarangan    dan  
terkesan   sementara.   Pemimpin   yang  
baik  akan  mempertimbangkan segala  
keputusan   tanpa  melibatkan   
emosional   pribadi,  kehendak  pribadi ,  
maupun  hal-hal   lain demi   kepeutingan    
dan keuntungan pribadi.   Kepemimpinan     
merupakan    fungsi   manajemen yang  
akan  menciptakan    budaya   dan  nilai  
organisasi secara bersama-sama.     
Pemimpin yang baik akan   
mengkomunikasikan tujuan yang akan   
dicapai kepada  pegawai  di seluruh 
organisasi untuk  memperoleh   masukan   
dan  saran  dari  pegawai   sehingga   
akan  meningkatkan kinerja  pegawai. 
Untuk itu, pemimpin akan 
memperlihatkan hasil pemikirannya  
yang  ditunjukkan  dalam bentuk sikap, 
perbuatan  dan kebijakan  yang 
diambilnya  yang merupakan  bagian dari 
gaya kepemimpinan. Gaya  
kepemimpinan   dipandang   sebagai  
cara bagaimana   seseorang  bertindalk 
dan  berperilaku   di  dalam  organisasi     
sebingga   mampu   mempengaruhi    
bawahannya    (Thoha, 1995).  Pada 
dasarnya,   gaya  kepemimpinan   dibagi   
atas unsur  pengarahan   (directive 
behavior) dan unsur bantuan   (supporting 
behavior).  Adapun   gaya  kepemimpinan    
seseorang   dibedakan menjadi  gaya  
kepemimpinan yang kharismatik,   
otoriter,   demokratis,   dan  moralis   
(Albanese & Van-Fleet,   1994).   Antara  
satu  dengan  lainnya  tidak  ada yang  
dapat dikatakan paling  baik, kesemuanya      
didasarkan pada kemampuan dan    
kesukaan seorang pemimpin dalam 
memberikan pengaruh kepada  
bawahannya   untuk  mencapai  tujuan  
organisasi. 
Seorang   pemimpin    sebaiknya    
memdliki  pengetahuan,     keterampilan,   
informasi   yang mendalam   sehingga   
mampu   mengambil    suatu   kepumsan   
yang  tepat,  Gaya  kepemimpinan yang   
dijalankan    dalam   mengelola    suatu   
organisasi ditujukan untuk   
mempengaruhi dan mengarahkan    
segala  tingkah   laku  dari   bawahan   
sedemikian   rupa,    sehingga   segala  
tingkah laku   bawahan   akan   sesuai   
dengan   keinginan pimpinan yang  
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bersangkutan, Apapun gaya 
kepemimpinan      yang     dijalankan     
oleh     seorang     pemimpin     terhadap     
organisasi      yang dipimpinnya    harus   
dapat   memberikan    motivasi     serta   
kenyaman     bagi    para   bawahannya. 
Hanya     dengan    jalan    demikian     
pencapaian tujuan  dapat terlaksana.      
Apapun gaya kepemimpinan yang     
dijalankan oleh seorang pemimpin     
terhadap organisasi yang dipimpinnya,     
dia  harus dapat memberikan motivasi,   
kenyamanan    dan  perubahan    kearah 
kebaikan  bagi bawahannya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian  ini  merupakan    
penelitian    kuantitatif    yang   dilakukan    
dengan   pendekatan cross  sectional  
study  (Sugiyono,    2014)    sehingga    
segala   pengaruh   yang   diberikan    
oleh variabel   independen    dapat   
teramati    dan   diukur   untuk   melihat   
seberapa   besar   efek   yang 
dihasilkannya,     Penelitlan   ini dilakukan   
diseluruh Dinas Kesehatan, Kabupaten   
Simalungun, Provinsi   Sumatera  Utara,  
Populasi   dalam  penelitian   ini adalah  
seluruh tenaga  kesehatan yang bertugas   
pada  Dinas   Kesehatan Kabupaten   
Simalungun   yaitu  sebanyak 1384  
orang  dengan sampel   sebanyak     207   
orang    (sekitar    15%    dari   populasi),     
Data penelitian yang telah dikumpulkan    
kemudian   dianalisis    dengan   
menggunakan    uji   statistik   korelasional     
sederhana dan  uji  regresi   ganda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan    hasil    uji   regresi  
yang  dilakukan    terhadap   data  gaya  
kepemimpinan (X1) dan kinerja  pegawai  
(Y) diperoleh nilai regresi  sebagaimana   
tabel 1  berikut. 
 
Tabel 1. Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Pegawai 
Sumber Varians dk JK  RJK Fhitung 
Ftabel 
(α = 0,05) 
Total 207 801678,00    
Regresi (a) 
Regresi (b/a) 
Residu (s) 
1 
1 
205 
848407,20 
6207,94 
37062,84 
6207,94 
213,00 
29,14 3,88 
Tuna cocok (TC) 
Galat (G) 
42 
163 
873,97 
36188,86 
5,02 
274,15 
0,02 1,45 
 
Adapun besar sumbangan     
(kontribusi)     yang   diberikan    gaya   
kepemimpinan  (X1)  terhadap    kinerja   
pegawai (Y) yaitu   sumbangan    relatif    
sebesar   57 ,83%  dan   sumbangan 
efektif   sebesar   5,52%.   Kemudian,    
hasil analisi hubungan   kepuasan   kerja   
dengan kinerja pegawai, ternyata   
memiliki hubungan yang linier,  dimana   
gaya  kepemimpinan bupati (X1) dan 
kinerja  pegawai  adalah Y = 33,41 + 
0,36 X1    (1). 
Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang linier antara gaya 
kepemimpinan bupati dengan kinerja 
pegawai dinas kesehatan Kabupaten 
Simalungun dimana nilai Fhitung (29,14) > 
Ftabel (3,88). Persamaan (1) menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan suatu poin 
gaya kepemimpinan akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,36.  
Kemudian hasil uji regresi yang 
dilakukan terhadap data kepuasan kerja 
(X2) dan kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai 
regresi sebagaimana tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja Pegawai 
Sumber Varians dk JK  RJK Fhitung 
Ftabel 
(α = 0,05) 
Total 207 891678    
Regresi (a) 
Regresi (b/a) 
Residu (s) 
1 
1 
205 
848407,20 
5970,92 
37299,85 
5970,92 
214,37 
27,85 3,88 
Tuna cocok (TC) 
Galat (G) 
45 
161 
16981,62 
20318,23 
97,59 
157,50 
0,62 1,45 
 
Adapun   besar   sumbangan    
(kontribusi)   yang  diberikan   kepuasan    
kerja   (X2)  terhadap kinerja  pegawai   
(Y)  yaitu  sumbangan   relatif  sebesar  
42,17%   dan  sumbangan   efektif  
sebesar 2,34%.   Kemudian,   hasil  
analisi   hubungan   kepuasan   kerja  
dengan   kinerja  pegawai,    ternyata 
memiliki  hubungan  yang  linier,  
dimana  kepuasan   kerja  (X2)  dan 
kinerja  pegawai  adalah Y = 34,.03 + 0,36  
X2   (2) 
Tabel 2 di atas juga  
menunjukkan  bahwa  terdapat  
hubungan   Iinier  yang  terjadi  antara 
kepuasan    kerja   pegawai   dengan   
kinerja   pegawai   dinas   kesehatan    
kabupaten Simalungun dimana fhitung  
(27,85) > F t abe l (3,88).   Persamaan   (2) 
menunjukkan bahwa setiap  
peningkatan satu poin kepuasan  kerja  
akan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai sebesar  0,36. 
Untuk mengetahui  ada tidaknya    
hubungan antara gaya kepemimpinan     
(X1)  dan kepuasan   kerja (X2)   dengan   
kinerja  pegawai   (Y)  dilakukan   
dengan  pengujian  regresi   ganda yang  
hasilnya  ditunjukkan   pada  tabel  3 
berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Regresi Ganda 
Sumber Varians dk JK RJK FHitung FTabel 
Regresi 
 
Sisa 
3 
 
203 
5089,63 
 
32432,37 
1696,54 
 
188,56 
 
8,99 
 
2,64 
Total 206 37522 1885,10   
 
Adapun besar sumbangan   
(kontribusi) yang diberikan antara gaya 
kepemimpinan (X1) dan kepuasan    kerja 
(X2) terhadap    kinerja   pegawai    (Y)   
yaitu   sumbangan    efektif   sebesar 
13,59% atau sebesar 86,41% 
dipengaruhi   oleh  faktor  lain.  Kemudian,  
hasil   analisis hubungan kepuasan   kerja  
dengan kinerja pegawai, ternyata    
memiliki hubungan yang Iinier,  dimana 
gaya kepemimpinan  bupati  (X1) dan 
kinerja  pegawai   adalah:  
Y = 32,07 + 0,16 X1 + 0,07 X2        (3) 
Tabel 3 di  atas juga  menunjukkan   
bahwa terdapat  hubungan   linier  yang  
terjadi antara gaya kepemimpinan    dan  
kepuasan   kerja  pegawai   dengan   
kinerja   pegawai  dinas  kesehatan 
kabupaten   Simalungun   dimana Fhitung 
(8,99)  > Ftabel (2,64). 
Berdasarkan      data    kuantitatif     
yang    telah    dikumpulkan     diketahui     
bahwa bupati Kabupaten Simalungun    
selalu  mengkomunikasikan    program   
capaian   yang   harus   dipenuhi oleh    
semua instansi kedinasan, termasuk    
diantaranya    adalah   dinas   kesehatan    
Kabupaten Simalungun. Kornunikasi    
yang disampaikan oleh bupati   
merupakan   petunjuk   yang   hams 
dipedomani oleh  seluruh  pegawai   
yang  ada  di  semua  dinas  dan  
instansi yang ada dibawah kewenangan  
kabupaten Simalungun. Pada  dasarnya 
proses  komunikasi yang terjalin   antara 
bupati   dan  bawahannya dapat   efektif   
karena   disampaikan  secara jelas dan  
menimbulkan kepuasan   atas informasi  
yang diterimanya   dari pimpinan   
(Cangara,  2011). 
Permasalahan yang terjadi dalam 
peningkatan kinerja pegawai melalui 
gaya kepemimpinan adalah   
disebabkan  karena  kurang  jelasnya   
visi  pimpinan   yang  disampaikan 
kepada pegawainya, kurangnya   
 
182 
Jopinus Saragih : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Bupati ………………………………………… 
 
 
perhatian   pimpinan   yang  belum  
memberikan   perlakuan   yang setara   
pada   bawahan    dan  juga   pimpinan    
belum mampu memberikan   
penghargaan pada pegawainya   
(Khairizah, 2015; Sukaris  et al,  2020)  
sebagaimana   yang terjadi  pada  
pemimpin yang  menerapkan    gaya  
kepemimpinan   direktif',   Namun   
menunu   penelitian   yang  dilakukan 
Sornech  (2006)  maupun  Hanafi  et  
al, (2018), bahwa  gaya  kepemimpinan    
akan  menciptakan motivasi    kepada    
pegawainya sehingga mampu    
melakukan aktivitas manajemen dan 
memenuhi capaian kinerja yang 
ditetapkan. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diketahui bahwa antara gaya 
kepemimpinan dan kepuasan    kerja   
pegawai    secara   terpisah    maupun    
bersama-sarna mempengaruhi     kinerja 
pegawai.   Oleh   karena   itu,   untuk   
meningkatkan kinerja pegawai   hams   
dibarengi dengan peningkatan   
kepuasan kerja serta gaya 
kepemimpinan melalui komunikasi   yang 
dapat  dengan jelas  dipahami   bawahan   
sehingga   berimbas   pada  peningkatan   
motivasi  kerja  pegawai  dimana 
kontribusi efektif   yang   diberikan   gaya  
kepemimpinan   sebesar   5,52%   dan  
kepuasan kerja pegawai sebesar 2,34%  
yang  masih terbilang  cukup  kecil. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, S. 2013. Manajemen 
Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Burns, J.M. (1978). Leadership. New 
York: Harper and Row. 
 
Davis, K., & Newstrom, J.W. (1985). 
Perilaku Dalam Organisasi. 
Jakarta: Erlangga. 
 
Gumelar, G., & Nurohmi, A.F. (2017). 
Persepsi Gaya Kepemimpinan Dan 
Komitmen Organisasi. Jurnal 
Penelitian dan Pengukuran 
Psikologi, Vol. 6, No. 2, Oktober 
2017. 
 
Hersey, P. & Blanchard, K.H. (1988). 
Management of organizational 
behavior (5th Ed.). New Jersey: 
Prentice Hall, Englewood Cliffs. 
 
McClelland, D. C. 1987. Human 
Motivation. Cambridge: Cambridge 
University Press 
 
Ridwan, M.M. (2019). Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Motivasi 
Kerja Pustakawan Di 
Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (Studi 
Penerapan Gaya Kepemimpinan 
Path-Goal). Pustakaloka: Jurnal 
Kajian Informasi dan 
Perpustakaan, Volume 11 No. 1, 
Juni 2019. 
 
Rivai, V. (2012). Kepemimpinan dan 
Perilaku Organisasi. P.T. Raja 
Grafindo Persada.  
 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Thoha, M. (2012). Kepemimpinan dalam 
Manajemen. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
 
Umar, H. (2000). Sumber Daya Manusia 
Dalam Organisasi.  Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
Wibowo. (2014). Manajemen Kinerja. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Yukl, G.A. (1989). Managerial 
Leadership: a Review of Theory 
and Research. Journal of 
Management, Vol. 15 (2), p. 251-
289.  
